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Objective: Relationship between Baby Spa Frequency and Baby’s Development Age
3-6 months

Methods: he design of this study used a Pre-Experimental Design with a One Group
Pretest-Posttest Design. The population in this study were all infants aged 3-6 months
with a sampling technique using Non Probability Sampling which was selected by
Perposive Sampling consisting of 30 respondents. The variable measured in this study

was the baby’s motor development. This study used the Wilcoxon signed rank test
(2<0.05).

Results: The results showed that the baby’s development after the baby spa was higher
than before the baby spa. with p value = 0.003. Thus it can be concluded that the
accepted hypothesis means that there is an influence of baby spa on babys motor
development.

Conclusion: It is recommended for health workers to develop promotions and education
about baby spas to the public, especially parents to improve baby’s motor development.
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PENDAHULUAN

Setiap anak akan melewati masa tumbuh kembang
yang berkesinambungan mulai dari lahir sampai de-
wasa. Dalam masa perkembangannya, terdapat masa
kritis yang memerlukan stimulasi atau rangsangan
yang berguna bagi potensi perkembangan anak (Ma-
hyunani, 2014).

Masa bayi hingga usia 2 tahun disebut priode 1000
hari kelahiran. Masa ini merupakan masa tersingkat
dari semua priode perkembangan, schingga sangat
penting untuk memenuhi nutrisi dan stimulus yang
optimal karena, setelah priodeini terlewati otak akan
tumbuh melambat dan tidak pernah bisa tumbuh ce-
pat kembali (Julianti, 2017).

Menurut World Health Organitation (WHO) (2017),
Secara global sekitar 20-40% bayi usia 0-2 tahun men-
galami masalah keterlambatan dalam proses perkem-
bangan (Bhandari, 2017). Prevalensi masalah perkem-
bangan anak diberbagai negara maju dan berkembang
diantaranya Amerika sebesar 12-16 %, Argentina
22%, dan Hongkong 23% dan 13-18% Indonesia.
Beberapa penelitian yang telah di evaluasi berdampak
kegagalan bahkan memperpendek usia hidup (Sitare-
smi et.al., 2008).

Menurut Depkes RI (2020) menyatakan bahwa 16%
bayi di Indonesia mengalami gangguan perkemban-
gan saraf dan otak mulai ringan sampai berat. Pada
masa bayi dan balita, perkembangan kemampuan ber-
bahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional dan in-
telejensi berjalan sangat cepat dan merupakanlandasan
perkembangan berikutnya.

Ditinjau dari data dan informasi kesehatan Jawa
Timur (2021), angka kelahiran hidup berjumlah
312.707 bayi, melihat tingginya angka kelahiran hid-
up pada bayi, penting sekali memberi stimulus pada
masa golden age sehingga tidak terjadi keterlambatan
perkembangan.

Berdasarkan status tumbuh kembang bayi dan balita
di Kota Lamongan dalam profil kesechatan Lamongan
(2020), sebanyak 15.1% bayi mengalami gizi kurang
yang kemudian menyebabkan keterlambatan dalam
proses perkembanganmeliputi motorik halus, motorik
kasar, bahasa dan prilaku sosial.

Menurut Permenkes RI No. 66 (2020) agar tumbuh
kembang anak optimaldiperlukan kondisi yang men-
dukung diantaranya hubungan anggota keluarga dan
lingkungan keluarga yang memberikan kasih sayang,
keadaan fisik mental sosial yang sehat, terjangkau oleh
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pelayanan kesehatan, makanan yang cukup dan gizi
seimbang, anak mendapatkan kesempatan memper-
oleh stimulasi tumbuh kembang dan pendidikan dini
di keluarga dan masyarakat, anak mempunyai kesem-
patan melakukan kegiatan dan bermain permainan
yang merangsang perkembangan.

Dalam menstimulasi perkemabangan anak, pijat bayi
dapat membantu agar anak menmproleh rangsangan
yang sesuai. Pijat bayi merupakan salah satutradisi yang
diwariskan nenek moyang kita yang terbukti khasiat-
nya dapat membantu menstimulasi perkembangan.
Seiring berkembangnya teknologi Pijat bayi kemudi-
an dimodifikasi dengan pola yang lebih modern hing-
ga menjadi tren baru yang dikenal dengan istilah Baby
spa. Baby Spa merupakan perawatan tubuh pada bayi
yang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu mandi
berendam atau berenang dan pijat bayi. Berendam dan
berenang akan merangsang gerakanmotorik bayi. Ger-
akan di dalam air akan membuat semua anggota tubuh
bayi akanterlatih, selain itu kemampuan mengontrol
otot bayi akan lebih meningkat. Pemijatan berfungsi
supaya bayi lebih responsif, dapat lebih banyak men-
yapa dengan kontak mata, lebih banyak tersenyum,
lebih banyak bersuara, lebih banyakmenanggapi, lebih
cepat mempelajari lingkungan dan lebih tanggap ter-

hadap lingkungan (Galeria, 2014).

Sebuah penelitian dari University of Science and Tech-
nology di Nowergia mengatakan bayi yang bisa bere-
nang ternyata memiliki keseimbangan yang lebihbaik,
dan mampu menggapai obyek-obyek di sekitarnya leb-
ih mudah daripada bayiyang bukan perenang. Banyak
riset menunjukkan bayi membutuhkan rangsangan
dini diberbagai bagian tubuh dan alat-alat indera un-
tuk membantu bayi dalam penyesuaian diri terhadap
lingkungan barunya (Soetjiningsih, 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan dilingkup wilayah
puskesmas Deket Lamongan, ditemukan 6 dari 10 bayi
dicurigai mengalami keterlambatan perkembangan
dengan skrinning menggunakan Denver Development
Skrinning Test I (Budi et.al., 2015).

Sebuah penelitan yang dilakukan oleh Esti Rahmawa-
ti Wahyuningtyas di My Baby Spa Surabaya, menun-
jukkan bahwa 13 dari 20 bayi dicurigai mengalami
keterlambatan perkembangan dengan menggunakan
skrinning menggunakan DDST 11, dari hasil penelitian
setelah dilakukannya baby spa terdapat peningkatan
hasil, awalnya 13 bayi masuk dalam kategori caution
(waspada), mengalami penurunan 10% menjadi ha-
nya 11 bayi, sedangkan untuk kategori normal men-



galami peningkatan data sebanyak 10% dari 5 bayi
menjadi 7 bayi sedangkan kategori advance (mening-
kat) tidak terjadi peningkatan maupun penuruanan
hanya bayi menjadi lebih aktif.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di
puskesmas deket Lamongan pada bulan pebruari ter-
kait telah dilakukannya baby spa terdapat 20 bayi dan
3 diantaranya dicuragai mengalami keterlambatan
perkembangan, setelah diberikn perlakuan baba spa
18 bayi memperlihatkan perkembangan yang sesuai
diantaranya 6 bayi berumur 3 bulan sudah bisa men-
gangkat kepalanya dan memegang mainan, 6 bayi be-
rumur 5 bulan sudah dapat telentang tengkurap sendi-
ri dan dapat menggapai benda dan 1 bayi berumur 6
bulan sudah dapat duduk tanpa dipegang sedangkan
2 bayi lainnya menolak untuk dilakukan pengukuran.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik un-
tuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Frekwensi Baby Spa dengan perkembangan Bayu Usia
3-6 bulan di Puskesmas Deket tahun 2022”.

METODE

Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis quasi eksperimen atau percobaan
(Eksperiment Research), yang bertujuan untuk
mengetahui suatu pengaruh yang timbul sebagai akibat
dari adanya perlakuan tertentu. Penelitian eksperimen
yang dilakukan dalam penelitian ini, menggunakan
pendekatan design
yaitu sesuatu penelitian dengan melakukan kegiatan
percobaan untuk mengetahui adakah pengaruh baby
spa terhadap perkembangan motorik pada bayi usia
-6 bulan di Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan
Tahun 2022 setelah dilakukan perlakuan kemudian
melakukan pengukuran selanjutnya. Desain penelitian
ini menggunakan pengukuran (observasi) atau posttes
yaitu One Group Pretest Postest untuk melihat ada
pengaruh baby spa terhadap perkembangan motorik
bayi usia 3-6 bulan di Klinik Bunda Riani Martubung
Medan. Metode ini tidak terdapat kelompok kontrol,
hasil posttest tidak mungkin dibandingkan dengan
yang lain. Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah Perposive Sampling yaitu pengambilan data
berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumya (Hidayat, 2010). Adapun sampel
target dalam penelitian ini adalah seluruh bayi dengan
usia 4-6 bulan yang memenuhi kriteria

rancangan  pra-experimental
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HASIL

Tabel 1. Data Demografi Responden Bayi
yang Dilakukan Baby Spa di Puskesmas Deket
Kabupaten Lamongan Tabhun 2022

Data

Demografi n %
1. Usia
3 Bulan 3 10
4 Bulan 12 40
5 Bulan 9 30
6 Bulan 6 20
Total 30 100
2. Jenis Kelamin

Laki-laki 12 40
Perempuan 18 60
Total 30 100

Dari data tabel 1 yang diperoleh tentang karakteristik
demografi didapat dari 30 orang responden usia 3-6
bulan, menunjukkan responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 18 orang (60%), dan laki-laki
sebanyak 12 orang (40 %).

Analisis Univariat

Hal yang didistribusikan adalah perkembangan mo-
torik bayi sebelum dan sesudah dilakukan baby spa di
Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan Tahun 2022

Tabel 2. Perkembangan Motorik Bayi Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Baby Spa di Puskesmas Deket
Kabupaten Lamongan Tahun 2022

Perkembangan Motorik
Sebelum Sesudah
Kategori F % F %
Advance 3 10 6 20
Normal 21 70 24 80
Caution 6 20 0 0
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui perbandingan
bayi saat sebelum dan sesudah diberi perlakuan baby
spa yaitu terjadi peningkatan pada katgori advance
sebanyak 3 bayi (10%) dan meningkat pada kategori
normal sebanyak 3bayi (10%).
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Analisa Bivariat

Analisis pengaruh baby spa terhadap perkembangan
bayi usia 3-6 bulan di Puskesmas Deket Kabupaten
Lamongan Tahun 2022 dapat dilihat berdasarkan ha-
sil perhitungan pada tabel berikut.

Berdasarkan hasil uji wilcoxon menunjukkan ter-
jadi peningkatan pada kategori Advance dan Nor-
mal, sedangkan pada kategori caution telah terjadi
penurunan dengan nilai sig. 0.003. dan <0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa Haditerima dan Ho di to-
lak, berarti ada pengaruh baby spa terhadap perkem-

banganmotorik bayi.
PEMBAHASAN

Pengaruh Baby Spa Terhadap Perkembangan Motorik
Bayi di Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan
Tahun 2022

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dari 30 bayi,
pada awalnya 3 bayi termasuk dalam kategori caution,
24 bayi dalam kategori normal dan 3 bayi dalam
kategori advance. Setelah mendapat perlakukan baby
spa yang terdiri dari baby gym (5 menit) kermudian
dilanjutkan baby swim (15 menit) dan diakhiri dengan
baby maassage (10 menit) untuk setiap bayi selama 1
bulan dengan frekuensi 3 kali dalam satu minggu maka
diperoleh hasil pengukuran, 26 bayi termasuk dalam
kategori normal dan 6 bayi lainnya dalam kategori
advance.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil uji
t menunjukkan p= 0,003 (<0,05), artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara baby spa dengan
perkembangan motorik bayi usia 3-6 bulan.

Baby spa yang dilakukan secara rutin sangat baik bagi
percumbuhan kulit bayi. Sebab dalam 28 hari kulit
selalu melakukan regenerisasi sehingga akan selalu
ada sisa-sisa kulit yang mengelupas setiap harinya.
Disinilah peoses mandimemiliki peran penting untuk
membersihkannya, sehingga kecendrungan sakit akan
minim (Galenia, 2016).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang di kemu-
kakan Budi (2015) menunjukan bahwa baby spa leb-
ih terbukti bahwa kemampuan kontrol motorik akan
berkembang lebih pesat dari pada jika ia hanya ber-
main di lantai, karena pada saat berenang di dalam air,
efek gravitasi sangat rendah sehingga memungkinkan
untuk bayi bergerak lebih banyak dan semua otot pun
dapat bekerja dengan optimal. Bayi mengeluarkan en-
ergi yang lebih besar pada saat melakukan berenang
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selama 15 menit dengan media air hangat shingga bayi
mengeluarkan energi dalam tubuh yang lebih ban-
yak. Setelah bayi melakukan treatment baby spa daya
tanggap serta daya kerja otak dan otak akan menjadi
lebih baik sehingga bayi mengalami peningkatan da-
lam pekembangan motorik baik kasar maupun halus.

Pada hasil penelitan Esti Rachmawati 2014 menun-
jukkan bahwa dari 20 bayi terdapat peningkatan hasil
yang awalnya pada saat pretest 13 bayi yang termasuk
dalam kategori caution, mengalami penurunan seban-
yak 2 orang (10%)menjadi hanya 11 bayi saja yang ter-
masuk didalamnya, sedangkan untuk kategorinormal
mengalami kenaikan data sebanyak 2 bayi (10%) yang
dapat dilihat dari hasil prezest sebanyak 5 bayi kategori
normal menjadi 7 bayi sedangkan advancetidak terjadi
penaikan maupun penuruan akan tetapi bayi menjadi

lebih aktif.

Pentingnya memberikan stimulasi yang tepat bagi bayi
untuk mendukung pertumbuhan pada masa tumbuh
kembang dapat dilakukan dengan baby spa. Pening-
katan pertumbuhan yang terjadi pada bayi yang telah
mengikuti baby spa yaitu, nafsu makan bayi semakin
meningkat sehingga berat badan bayi semakin ber-
tambah dan bayi terlihat sehat serta mengalami pen-
ingkatan baik dari berat badan , tinggi badan, lingkar
kepala jika dibandingkan dengan bayi dengan usia
yang sma yang tidak diberi perlakuan baby spa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
terapi baby spaadalah perawatan yang dirancang yaitu
baby massage, baby gym dan baby swimuntuk member-
ikan stimulasi positif pada bayi berusia 3 bulan sam-
pai 2 tahun yangberpengaruh bagi Pertumbuhan dan
Perkembangan bayi. Manfaat lain setelah dilakukan
baby spa membuat bayi nyaman (relaksasi) dan men-
gantuk (cepat tidur).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “ Hubun-
gan Frekwensi Baby Spa dengan perkembangan Bayu
Usia 3-6 bulan di Puskesmas Deket tahun 2022” maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengukuran 30 bayi sebelum mendapat
perlakuan baby spa, 3 bayi termasuk dalam kategori
caution, 24 bayi dalam kategori normal dan 3 bayi
dalam kategori advance.

2. Setelah mendapat perlakukan baby spa terjadi
peningkatan dari 3 bayi dalam kategori caution,
menjadi normal dan 3 bayi lainnya dalam kategori
advance.



3. Dengan diberi perlakuan baby spa terlihat
peningkatan perkembangan yang signifikan,
sechingga tidak terdapat bayi yang mengalami
keterlambatan perkembangan berartiada pengaruh
baby spa terhadap perkembangan motorik bayi di
Puskesmas Deket tahun 2022, dengan p= 0,003
(<0,05).

SARAN
empat Penelitian

Diharapkan petugas kesehatan yang berada di Pusk-
esmas Deket Lamongan perlu mengembangkan
promosi dan edukasi tentang baby spa kepada mas-
yarakat khususnya orang tua bayi untuk meningkatkan
perkembanganmotorik baik kasar dan halus terhadap
bayi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara member-
ikan penyuluhan yang disertai dengan demonstrasi
pemberian leaflet yang dapat dilakukan melalui po-
syandu-posyandu oleh petugas kesehatan.

Institusi Pendidikan

Diharapkan bagi institusi pendidikan agar dapat men-
jadikan Baby Spa sebagai visi dan misi oleh seluruh
bidan sechingga dapat berperan aktif dalam langkah
upaya preventif dalam asuhan bayi dan neonatus dan
mencegah tejadinya keterlamabatan dalam perkem-
bangan.

Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan atau melakukan penelitian dengan
variabel, skala penelitian dan tempat penelitian yang
berbeda yang berhubungan dengan pengaruh baby spa
terhadap perkembangan motorik bayi usia 3-6 bulan
dan dapat mengkaji seberapa jauh efektifitas baby spa
terhadap perkembangan bayi dengan menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian

lebih efektif.
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